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Abstract 

 Mental health problems in Indonesia are still widely addressed. College students are 

 considered as a segment that is prone to mental health disorders because they are in the 

 transition phase of roles from late adolescence to adulthood. Mental health problems 

 that are not resolved will cause a decrease in productivity and become an obstacle in 

 developing student potential. One of the things that influence the success in managing 

 mental health problems during the COVID-19 pandemic is the behavior of seeking help 

 from professionals (counselors, psychologists). Many college students are reluctant to 

 seek professional help when facing their problems during the COVID-19 pandemic. This 

 study aimed to find out why college students are reluctant to seek professional help 

 during the COVID-19 pandemic. This qualitative study involved eight students who are 
 currently studying (semester 2 to semester 6) at four universities (UNDIP, UNNES, 

 UDINUS, UNIKA) in Semarang city. Observational data collection methods and in- 
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Masalah kesehatan mental di Indonesia masih belum banyak tertangani. Mahasiswa 

dianggap menjadi segmen yang rawan mengalami gangguan kesehatan mental karena 

mengalami berada pada fase transisi peran dari remaja akhir menuju kedewasaan. 

Masalah kesehatan mental yang tidak teratasi akan menimbulkan penurunan 

produktivitas dan hambatan untuk pengembangan potensi mahasiswa. Salah satu hal 

yang memengaruhi keberhasilan dalam mengelola masalah kesehatan mental di masa 

pandemi covid 19 adalah perilaku mencari bantuan pada professional (konselor, 

psikolog, psikiater). Banyak mahasiswa enggan mencari bantuan pada professional saat 

menghadapi permasalahannya di masa pandemi covid 19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyebab mahasiswa enggan mencari bantuan pada professional di masa 

pandemi covid 19. Penelitian kualitatif ini melibatkan delapan orang mahasiswa yang 

saat ini sedang kuliah ( semester 2 hingga semester 6) di empat universitas (UNDIP, 

UNNES, UDINUS, UNIKA) di kota Semarang. Metode pengambilan data observasi dan 

wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data. Teknik analisa data 

menggunakan sudut pandang fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyebab utama keengganan mahasiswa mencari bantuan pada professional adalah 

kurangnya dukungan sosial dalam bentuk informational support, instrumental support, 

dan emotional support. Disamping itu sikap yang negatif terhadap pemberian bantuan 

professional, mahasiswa merasa masalah yang dialaminya tidak serius maka cukup 

dibicarakan dengan teman, pacar, atau keluarga, tidak perlu mencari bantuan pada 

professional. Sebagai temuan tambahan pada penelitian ini adalah cara mahasiswa 

menyelesaikan masalah selain membicarakannya dengan teman, pacar, atau keluarga 

adalah menyelesaikannya sendiri, dan mohon bantuan Allah. 
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PENDAHULUAN 

Sejak pandemi COVID 19 semua aktivitas manusia di dunia ini menjadi berubah. 

Demikian juga mahasiswa yang sedang kuliah di kota Semarang. Mahasiswa sebagai 

individu yang berada pada peralihan fase remaja awal ke dewasa awal berpotensi memiliki 

masalah akademik dan non akademik, ditambah lagi situasi pandemi COVID 19 yang 

membuatnya berpotensi memiliki lebih banyak masalah akademik (sinyal internet tidak 

stabil, tidak memahami penjelasan dosen, prokastinasi), masalah non akademik (kesepian, 

bosan, konflik dengan anggota keluarga, pacar) 

Perguruan tinggi tidak hanya menjadi tempat mahasiswa mendapatkan pengetahuan 

secara akademis namun juga tempat pembentukan karakter yang cerdas, inovatif, tangguh 

dan resilien, melalui pengolahan berbagai masalah yang dialaminya dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Dengan demikian perguruan tinggi seyogyanya 

menyiapkan kurikulum yang sesuai dengan program studi masing-masing juga 

menyiapkan layanan bimbingan dan konseling yang dapat membekali mahasiswa agar 

berprestasi dalam bidang akademik dan mampu belajar untuk hidup (Gysbers & 

Henderson, 2012). Perguruan tinggi harus memperhatikan kesehatan mental mahasiswa. 

Untuk menjaga kesehatan mental, salah satu coping positif yang dapat dilakukan 

mahasiswa adalah mencari bantuan secara formal pada profesional untuk mendapat 

insight dan atau perubahan perilaku saat memiliki masalah (Rickwood, et. al, 2012). 

WHO (World Health Organization) menyebutkan perilaku mencari bantuan adalah 

aktivitas yang dilakukan individu untuk mendapat bantuan secara personal, psikologis, 

dukungan emosional, dukungan sosial untuk menemukan jalan keluar yang positif dari 

masalahnya (Unrau & Grinnell, 2005). 

Banyak penelitian menemukan mahasiswa lebih suka mencari bantuan secara 

informal dari keluarga, dan teman dekat. Karena mencari bantuan pada profesional: (1) 

depth interviews were conducted to collect data. The data analysis technique used a 

phenomenological point of view. The results of this study indicated that the main cause 

of college student reluctance to seek professional help is the lack of social support in the 

form of informational support, instrumental support, and emotional support. In addition, 

there is also a negative attitude towards the provision of professional help. Students also 

feel that the problems they are experiencing are not serious, so it is enough to discuss 

them with friends, girlfriends, or family, without the need to seek professional help. An 

additional finding in this study is that the way students solve their problems by themselves 

and ask God for help. 
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menimbulkan beberapa kekawatirankekawatiran seperti timbulnya stigma (kawatir 

dianggap gila, atau sakit mental) (Pinngolia2018). Labeling, stereotip, separation, dan 

diskriminasi yang diberikan dirasa mengganggu dan menimbulkan masalah baru (Ibrahim 

et al, 2019); (2)Memiliki sikap negatif pada pemberian bantuan profesional. Mencari 

bantuan pada profesional menimbulkan berbagaikan kekawatiran “apakah bisa dipercaya, 

apakah bisa menjaga kerahasiaan, apakah bisa membantu, biaya mahal” (DeBatte & Gatto, 

2018); (3) tidak adanya dukungan sosial untuk mencari bantuan pada profesional. 

Mahasiswa tidak memiliki pengalaman didukung untuk mencari bantuan pada profesional 

(Erkan et al, 2012); Aldalaykeh et al, 2019). 

Setiawan (2006) menyebutkan terdapat empat elemen perilaku mencari bantuan, 

yaitu (1)proses yang berkaitan dengan perilaku sebelum mendapat bantuan, saat 

mendapat bantuan dan setelah mendapat bantuan; (2) sumber pemberi bantuan 

(a)informal berupa bantuan yang diberikan oleh teman dekat dan keluarga; (b) formal 

berupa bantuan yang diberikan secara profesional oleh konselor, psikolog, psikiater; 

(3)jenis masalah di seputar kesehatan mental yang ingin mendapat bantuan; (4)jenis 

bantuan yang diberikan, meliputi pemberian dukungan, nasihat, terapi; (5)lama 

pemberian bantuan yang pada umumnya berdurasi seminggu hingga dua tahun. Bisa jadi 

mahasiswa tidak mencari bantuan pada profesional karena memiliki pengalaman yang 

tidak menyenangkan di masa lalu saat mencari bantuan pada profesional atau jenis 

masalah yang tidak sesuai untuk dibantu profesional./ 

Pada kenyataannya, keluarga atau teman memiliki informasi tentang kesehatan 

mental yang minimal. Sehingga bantuan yang diberikan tidak bisa maksimal. Hal ini 

ditunjukan dari evaluasi mahasiswa bahwa banyak masalah tidak tuntas dan dibiarkan 

berkelanjutan (Rickwood et al, 2005). Dampak ketidakmampuan mahasiswa 

menyelesaikan berbagai masalah akademik dan non akademik akan membuatnya 

semakin tidak mampu mengatasi berbagai masalah dimasa depan. Hal ini terjadi karena 

mahasiswa tidak belajar menyelesaikan masalah yang dialaminya secara tuntas.Sehungga 

besar kemungkinan untuk terjadi keterpurukan yang terakumulasi terjadi dalam 

hidupnya. 

Informasi yang penulis peroleh dari sejumlah pengelola unit bimbingan konseling 

(BK) di berbagai universitas di Semarang (Unika Soegijparanata, UNDIP, UNNES, 

UDINUS) terjadi penurunan yang tajam tentang jumlah mahasiswa yang meminta 

bantuan pada unit bimbingan dan konseling di masa pandemi COVID 19 ini. Sebenarnya 

pada umumnya mahasiswa memiliki masalah yang semakin rumit, seperti timbulnya rasa 
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bosan dan malas mengikuti perkuliahan yang terasa monoton, kesepian kuliah sendirian 

menatap laptop di kamar, cemas ada beberapa materi perkuliahan yang tidak dipahami 

namun tidak dapat bertanya pada dosen, merasa tidak suka dan jengkel tidak boleh 

rekreasi ke luar rumah, kawatir terpapar covid 19, cemas menghadapi hari depan yang 

tidak jelas, masalah finansial keluarga karena orangtua kena PH. Dalam menyelesaikan 

masalahnya, mahasiswa lebih memilih membicarakan masalah yang dialami dengan 

keluarga atau teman. Walaupun masalah tidak terselesaikan dengan tuntas dan bahkan 

banyak masalah yang berlanjut namun cara ini terus dijalankan. 

Fenomena yang demikian tentu tidak bisa dibiarkan karena perguruan tinggi 

memiliki tanggung jawab untuk membantu mahasiswa agar memiliki mental yang sehat. 

Perlu dibuat penelitian untuk mengetahui mengapa mahasiswa enggan meminta bantuan 

pada profesional. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada 

pembuatan program unit Bimbingan dan Konseling di berbagai universitas di Semarang 

agar dapat memberikan layanan yang lebih maksimal. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertumpu pada 

pendekatan fenomenologi. Husserl (dalam Gunawan, 2016) mengemukakan bahwa 

fenomenologi merupakan metode untuk menjelaskan fenomena atau segala sesuatu yang 

dengan suatu cara tertentu tampil dalam kesadaran manusia, baik sebuah rekaan maupun 

kenyataan. 

 
Tema Penelitian 

Tema penelitian yang diungkap pada penelitian ini terdiri atas beberapa komponen: 

1. Stigma 

Mengetahui persepsi terhadap labeling, stereotip, dan diskriminasi yang menempel 

pada individu karena pengaruh lingkungannya yang dapat dialami sebagai rasa malu 

atau bersalah, atau secara luas dapat dinyatakan sebagai diskriminasi yang dapat 

menghalangi seseorang untuk mendapatkan perhatian, peluang dan interaksi sosial. 

2. Sikap pada pemberian bantuan profesional 

Mengetahui cara pandang individu dalam mencari bantuan ke profesional 

3. Dukungan sosial untuk mencari bantuan pada profesional 
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Mengetahui persepsi atau pengalaman yang mengekspresikan adanya dukungan untuk 

mencari bantuan pada profesional berupa informational, instrumental, emotional 

support dari orang-orang di sekitarnya untuk mencari bantuan ke profesional 

4. Elemen perilaku mencari bantuan 

Mengetahui proses mendapat bantuan di masa lalu, sumber bantuan (informal, formal), 

jenis masalah, dan jenis bantuan yang diperoleh 

5. Perilaku mencari bantuan pada profesional 

Mengetahui perilaku aktif dalam mencari bantuan dari profesional agar memperoleh 

dukungan, nasihat, informasi, treatment dalam menyelesaikan masalah 

 
Subjek Penelitian 

Teknik yang dipakai dalam pengambilan subjek pada penelitian ini adalah teknik 

purposive insidental sampling. Dengan menggunakan teknik ini diharapkan dapat 

diperoleh sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan konstraknya. 

Selain itu untuk merinci kekhususan yang ada ke dalam konteks yang unik dan menggali 

informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 

1998). Oleh sebab itu, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

insidental sampling atau sampel yang bertujuan, dengan kata lain meskipun sampel 

diambil secara insidental tetapi sebelum penarikan sampel sudah ditentukan kriteria 

tertentu yang merupakan karakteristik sampel dan teknik pengambilan disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Karakteristik utama untuk pengambilan sampel adalah mahasiswa 

berstatus aktif kuliah (tidak sedang cuti kuliah) di Universitas Diponegoro, Universitas 

negeri Semarang, Universitas Dian Nuswantoro, Universitas Katolik Soegijapranata 

Jumlah subjek yang dibutuhkan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang mahasiswa, 

berasal dari Universitas Diponegoro, Universitas negeri Semarang, Universitas Dian 

Nuswantoro, Universitas Katolik Soegijapranata masing-masing 2 orang. 

 

 

 

 
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan platform google meet. 

Wawancara mendalam dilakukan, pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemukakan kepada 

informan akan berkembang tergantung pada bergantung dari kemampuan dan pengalaman 
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peneliti untuk mengembangkan suatu pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban 

informan (Gunawan, 2016) 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi 

terhadap kesan umum kondisi fisik subyek, cara subjek bercerita, dan sikap subjek pada 

saat wawancara. 

 
Kriteria Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif 

Terdapat beberapa teknik pemeriksaan yang dapat digunakan dalam menguji 

keabsahan data pada penelitian kualitatif, meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

atau keajegan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, analisis kasus negatif, 

pengecekan anggota, kecukupan referensial atau uraian rinci, serta audit kebergantungan 

dan audit kepastian (Moleong, 2018). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

metode keabsahan data yaitu: 

1. Ketekunan dan keajegan pengamat. 

2. Metode triangulasi 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis teknik; 

a. Triangulasi mengunakan metode 

Memeriksa derajat kepercayaan dengan beberapa teknik pengumpulan data, serta 

dapat juga dilakukan dengan pemeriksaan derajat kepercayaan beberapa sumber data 

dengan metode yang sama 

b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara ataupun hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan sejawat. 

 
Metode Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif berdasarkan sudut pandang fenomenologi. Hasil dari adaptasi pemikiran Stevick, 

Colaizzi, dan Keen (dalam Hasbiansyah, 2008) terdapat tahapan penting dalam melakukan 

analisis data dalam studi fenomenologi yaitu : 

1. Menentukan lingkup fenomena yang akan dikaji melalui para subjek 

2. Menyusun daftar pertanyaan untuk mengungkap pemahaman dari pengalaman subjek 

3. Mengumpulkan data atau informasi dari subjek yang mengalami fenomena yang diteliti 

Melalui teknik pengumpulan data, seperti wawancara dan observasi 
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4. Melakukan analisis data fenomenologi melalui beberapa tahap, yaitu : 
 

a. Tahap awal, mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek secara menyeluruh 
 

b. Tahap horizonalization, melakukan inventarisasi pertanyaan-pertanyaan penting yang 

relevan dengan topik penelitian. 

c. Tahap cluster of meaning, mengklasifikasikan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

prosedur yang harus dilakukan, sebagai berikut : 

a. Textural description, mendeskripsikan fenomena yang dialami oleh subjek. 
 

b. Structural description, menuliskan bagaimana fenomena itu dialami oleh subjek. 
 

Peneliti juga mencari segala makna berdasar pada opini, perasaan, harapan, 

diinventarisasi ke dalam tema-tema atau unit-unit makna. Dalam tahap ini terdapat 

maupun penilaian terhadap fenomena yang diteliti. 
 

5. Tahap deskripsi esensi, membangun deskripsi secara menyeluruh mengenai esensi serta 

makna dari fenomena yang dialami subjek secara keseluruhan. 

6. Melaporkan hasil penelitian mengenai suatu fenomena yang dialami subjek penelitian 
 

dengan tujuan menunjukkan bahwa terdapat struktur yang penting pada fenomena 

tersebut 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Kerangka Pikir Penyebab Keengganan Mahasiswa Mencari Bantuan Pada Profesional 

Di Masa Pandemi Covid 19 

 
Perilaku mencari bantuan 

Dukungan Sosial Untuk 

Mencari Bantuan Pada 

Profesional 

Sikap Pada Pemberian 

Bantuan Profesional 

Elemen Perilaku 

Mencari Bantuan 

1. Proses mendapat 

bantuan sebelumnya 

2. Sumber bantuan 

3. Jenis masalah 

4. Jenis bantuan yang diperoleh 

 
Stigma 

Commented [rp29]: Huruf besar sebaiknya hanya dipakai 

di awal saja (Kerangka) dan penulisan COVID-19 



HASIL 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 23 maret 2021 hingga 14 April 2021 melalui google 

meet. 

Subjek 1 

Berdasar wawancara dan obeservasi pada subjek, diperoleh informasi: 

Subjek berjenis kelamin laki-laki, berusia 20 tahun. Kuliah di fakultas Hukum UNNES semester 

6. Saat ini tinggal di Semarang bersama keluarga. 

Subyek adalah anak tunggal yang dibebaskan dari semua tugas domestik rumah tangga 

namun harus mampu mengurus dan mengelola semua urusannya secara baik dan benar. Tidak 

boleh ada kesalahan sedikitpun. 

Subyek kerap memiliki masalah berkaitan dengan relasi sosial dengan teman, dengan pacar 

dan berhubungan dengan perkulihannya. Biasanya ia membicarakan masalahnya dengan teman 

dan pacar yang dianggapnya dapat dipercaya. Masukan dalam bentuk nasihat sangat dibutuhkan 

subjek. 

Mencari bantuan ke professional tidak dipilih karena dianggapnya orang yang datang 

berkonsultasi ke professional adalah orang yang yang tidak normal. Ditambah lagi ayah 

menyebutkan laki-laki tidak boleh membuat kesalahan sedikitpun. Mencari bantuan ke 

professional menimbulkan kekawatiran dianggap telah melakukan kesalahan yang membuatnya 

tidak normal. Disamping itu dianggapnya mencari bantuan ke professional akan menghabiskan 

uang yang banyak. Didukung lagi, dalam keseharian subyek, ia tidak pernah mendapat dukungan 

sosial dalam bentuk apapun untuk mencari bantuan ke profesional. 

Commented [rp30]: Penulisan bagian ini harus direvisi 

total untuk menyesuaikan dengan format penulisan jurnal. 

Bagian hasil perlu difokuskan pada pembahasan mengenai 

hasil penelitian, sesuai dengan fokus penelitian yang telah 
disebutkan sebelumnya. Harap cek contoh-contoh artikel 

penelitian kualitatif yang pernah dipublikasikan sebelumnya. 

Tata tulis dan pengetikan juga harus diperbaiki secara 

menyeluruh. 

Commented [rp31]: Pada bagian ini perlu ditambahkan 

penjelasan tentang jumlah dan karakteristik subjek (terkait 

aspek demografis), sehingga bagian Hasil per-subjek memang 

berfokus pada pembahasan hasil sesuai dengan fokus 
penelitian. 

Commented [rp32]: Kalau fenomenologi mestinya ada 

kata-kata langsung dari partisipan yang menjadi kata kunci 
yang kemudian dimaknai. Sama untuk partisipan selanjutnya 
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Subyek 2 

Subjek berjenis kelamin perempuan, berusia 20 tahun. Kuliah di program studi 

Kimia semester 4 UNNES. Subjek adalah Anak pertama dari tiga bersaudara yang saat 

ini tinggal di tegal bersama keluarga 

Selain kuliah, subjek aktif di BEM dan membantu ibu mengerjakan tugas domestik 

rumah tangga. Biaya kehidupan sehari-hari mengandalkan gaji ibu, sementara ayah tidak 

bisa lagi beriwirausaha karena sakit. 

Subyek kerap memiliki masalah berkaitan dengan masalah perkuliahan (penjelasan 

dosen tidak jelas, teman-teman menghilang dalam mengerjakan tugas kelompok); 

masalah pertemanan (subjek merasa tidak memiliki teman dan kesepian. Sejak subjek 

tidak memiliki uang untuk hangout dengan teman-temannya, ia tidak memiliki teman); 

dan masalah ekonomi (keuangan keluarga guncang karena di tempat kerja ibu pemasukan 

berkurang. Subjek terpikir akan menjual diri untuk memenuhi semua kebutuhan 

keluarga, namun belum dilakukannya) 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan: 

1. Perlu masukan dari 

orang lain saat memiliki 

masalah 

2. Sumber bantuan: teman 

dan pacar 

3. Jenis 

pertemanan 

perkuliahan 

masalah: 

dan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: nasihat 

 

 

 

 

 
 

   

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Stigma: 

Khawatir dianggap 

melakukan kesalahan 

yang membuat tidak 

Sikap pada pemberian 

bantuan profesional: 

Negatif: mahal 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional: 

Enggan 



Saat memiliki masalah, subjek berusaha menyelesaikan sendiri. Bila tidak mampu 

menyelesaikannya maka dipendamnya sendiri saja .Bila tidak mampu maka 

membicarakannya dengan teman yang dikenalnya di dunia maya. Namun bila masalah 

tersebut membuatnya stress maka coping yang dilakukan adalah masak atau nonton film. 

Untuk membicarakan masalahnya dengan teman-temannya tidak dilakukan subjek 

karena kawatir setelah tahu subjek memiliki masalah kemudian dianggap sebagai teman 

yang memiliki kekurangan dan tidak asik. Saat benar-benar merasa perlu bicara dengan 

seseorang maka subjek lebih memilih mencari seseorang yang dikenalnya di dunia maya 

(online) melalui aplikasi telegram dengan mode anonymous 

Mencari bantuan ke professional tidak dipilih karena dianggapnya kawatir 

dikucilkan orang di sekitarnya karena dianggap gila. Disamping itu subjek merasa tidak 

memiliki dana yang cukup untuk membayar biaya konsultasi ke professional 

 
Bagan Analisis Subyek 2 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Sikap pada pemberian 

bantuan profesional: 

Negatif: ada dana yang 

harus dikeluarkan 

Stigma: 

Khawatir dianggap gila 

oleh orang-orang di 

sekitarnya. 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional: 

Enggan 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan: 

1. Menyelesaikan masalah 

sendiri. Bila tidak 

selesai baru bicara 

dengan orang lain yang 

dikenal di dunia maya 

2. Sumber bantuan: diri 

sendiri dan orang lain di 

dunia maya 

3. Jenis masalah: 

ekonomi, pertemanan, 

dan perkuliahan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: nasihat 



Subjek 3 
 

Subjek berjenis kelamin laki-laki, berusia 21 tahun. Saat ini kuliah semester enam 

di program studi teknologi informatika UDINUS. Subjek adalah anak ke 2 dari 2 

bersaudara. Sekatrang tinngal bersama keluarga di Ketapang - Kalimantan 

Subjek dibesarkan dalam suasana penuh kekerasan di rumah. Kekerasan dalam keluarga 

(KDRT) yang dialami ibu, kakak dan dirinya membuatnya membenci ayah dan trauma 

pada kekerasan. KDRT dalam keluarga juga membuatnya tidak mudah menggalang 

relasi harmoni dengan orang lain. Ia hanya berperilaku baik pada orang yang baik 

padanya. Subjek melarikan  diri pada masalah yang dihadapinya pada game online. 

Subyek kerap memiliki masalah berkaitan dengan masalah perkuliahan (beberapa 

dosen sangat mengutamakan keaktifan di kelas. Sementara subjek tidak aktif di kelas 

sehingga perolehan nilai subjek tidak bisa mencapai nilai A. Disamping itu karena lelah 

bekerja sambil bekerja, ia sering bangun kesiangan sehingga tidak bisa mengikuti 

perkuliahan secara maksimal. Dampaknya beberapa materi dari dosen tidak bisa 

dipahami secara keseluruhan) 

Disamping itu subjek memiliki masalah ekonomi (subjek menjalani hari-harinya 

dengan bekerja sambil kuliah. Namun pandemi ini, pemasukan finansial dari 

pekerjaannya menurun) 

Saat subjek memiliki masalah, ia lebih memilih menyelesaikan sendiri. Segala 

kejengkelan ditumpahkan saat main game online, misalnya main game tembakan atau 

game berjenis action lainnya atau mabuk-mabukan. Pasangan dalam ber game online 

menjadi sasaran kemarahan bila subjek sedang memiliki kesal. Sehingga di komunitas 

game online, subjek dikenal sebagai toxic person. Subjek tahu bahwa coping ini tidak 

menyelesaikan masalah namun ia belum memiliki cara yang lebih sesuai. 

Saat subjek berusia 11 tahun, dibawa ibunya mencari bantuann ke psikolog karena 

sangat membenci dan ketakutan saat bertemu ayahnya. Subjek mendapat terapi selama 

setahun. Atas saran psikolog, subjek meninggalkan rumah mereka dan tinggal bersama 

nenek. Sekarang subjek tidak lagi mencari bantuan ke psikolog karena saat ini merasa 

tidak membutuhkan bantuan psikolog, namun pada suatu hari nanti membutuhkan 

bantuan psikolog, maka ia akan mengunjunginya. 
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Subjek 4 

Subjek adalah mahasiswi program studi Kesehatan Masyarakat semester enam 

UDINUS. Subjek berusia 20 tahun, merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Saat 

ini tinggal di Solo bersama keluarga. 

Ayah subjek bekerja sebagai mandor bangunan dan makelar rumah dan tanah. 

Kegiatan ibu sehari-hari mengurus urusan domestik rumah tangga. Keseharian subjek 

adalah kuliah, membantu ibu membersihkan rumah, membantu adik yang masih kelas 2 

Sekolah Dasar mengerjakan berbagai tugas sekolahnya. Subjek tidak merasa dekat 

dengan keluarganya. Jadi saat memiliki masalah subjek tidak membicarakannya dengan 

keluarga karena kawatir semakin melebar masalahnya. Ibu biasanya mudah panik dan 

over thingking sedangkan ayah tidak mau terlibat pada masalah anak-anak. 

Beberapa masalah yang dihadapi subyek: (1) masalah dengan teman kuliah. Saat 

harus berkoordinasi mengerjakan berbagai tugas kelompok perkuliahan, teman 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. Masalah terselesaikan 

dengan bantuan psikolog 

2. Sumber 

Profesional 

bantuan: 

3. Jenis masalah: keluarga, 

perkuliahan, dan 

ekonomi 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: terapi 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

professional 

Ada: diajak ibu 

Sikap pada pemberian 

bantuan profesional 

Positif: membantu 

menyelesaikan masalah 

Stigma 

Tidak ada 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional 

Ingin 



menghilang. Pengalaman sulit berkomunikasi dengan teman kuliah juga kerap dialami 

subjek dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan dosen. Saling 

mempertahankan pendapat diri sendiri membuat diskusi berubah menjadi perdebatan 

hingga pertengkaran. Ditambah ada pula karakter teman yang suka mengadu domba 

membuat runyam relasi sosial; (2)masalah perkuliahan ( Subjek tidak memahami materi 

perkuliahan karena penjelasan dosen tidak jelas. Subjek mau bertanya malu karena 

kawatir dianggap bodoh. Tugas kelompok dari dosen yang bertubi-tubi membuat stress. 

Subjek merasa stress nya ganda berkait tugas kelompok ini, meliputi konten materi tugas 

dan kerjasama dengan teman-teman di kelompok; (3)status jomblo (subjek baru saja 

putus dengan pacarnya. Ingin mendapat pasangan yang baru namun kawatir mendapat 

laki-laki yang sama buruknya dengan mantan pacarnya). 

Bila memiliki masalah biasanya subjek membicarakan dengan teman. Ada tiga 

teman yang dipercaya subjek untuk mendengar keluh kesah hidupnya. Subjek perlu 

katarsis, menceritakan kegalauannya dan mendapat masukan dari teman saat memiliki 

masalah. 

Mencari bantuan ke profesional tidak dipilih karena subjek merasa masalahnya 

sepele belum berat. Self healing yang kerap dilakukan subjek untuk mengatasi 

masalahnya adalah nontron drama korea, nongkrong di café, jalan-jalan melihat 

keindahan alam. Bila masih merasa belum selesai masalahnya maka membicarakannya 

dengan teman-teman  yang telah diseleksi dan dipercayanya 
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Subjek 5 

Subjek adalah mahasiswa berusia 19 tahun. Saat ini kuliah semester dua pada 

program studi teknik sipil UDINUS. 

Subjek tinggal bersama ayah yang bekerja sebagai dosen fakultas Teknik sipil 

UNDIP dan ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dan 1 orang adik yang yang 

saat ini duduk di kelas 10 di Semarang. 

Subjek dibesarkan dalam suasana yang religius di rumah dan menjalani pendidikan 

dasar (SD) dan menengah (SMP dan SMA) di sekolah berbasis agama Islam. Keseharian 

subjek dihabiskan dengan melakukan berbagai kegiatan yang meliputi kuliah, 

mengerjakan berbagai tugas dari dosen dan membantu ibu mengerjakan tugas domenstik 

rumah tangga. Subjek adalah anak rumahan yang menghabiskan waktunya lebih banyak 

di rumah dengan aktivitas belajar-mendengarkan musik-membantu ibu daripada hangout 

dengan teman di luar rumah. 

Beberapa masalah yang dimilik subjek (1)masalah perkuliahan. Sejak awal 

perkulihan di fakultas Teknik sipil UDINUS, subjek mengikutinya via online. Subjek 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. Perlu katarsis dan 

masukan dari teman 

2. Sumber 

teman 

Jenis 

pertemanan, 

perkuliahan, 

menjomblo 

bantuan: 

3. masalah: 

dan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: nasihat 

 

 

 

 

 
   

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Stigma 

Tidak ada 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Negatif: hanya untuk 

Perilaku mencari 

bantuan pada 

profesional: 

Enggan 



mengalami kesulitan untuk mata kuliah - mata kuliah yang membutuhkan pemahaman 

yang membutuhkan kemampuan imajiner untuk membayangkan. Untuk mengatasinya 

subjek berusaha keras untuk mempelajari sendiri, bila tidak berhasil memahaminya maka 

subjek bertanya pada ayahnya; (2)masalah pertemanan. Subjek belum pernah bertemu 

teman-teman kuliah di kelasnya secara riil. Selama ini pertemuan mereka hanya secara 

virtual. Kesulitan bekerjasama dengan teman-teman satu kelompok dalam mengerjakan 

tugas kelompok sering mewarnai hari-hari subjek. Kejengkelan karena teman satu 

kelompok menghilang , tidak bisa dihubungi via platform apapun padahal tugas 

kelompok belum selesai. Hal ini semakin diperparah lagi karena subjek tidak memiliki 

ketertarikan untuk menjalin relasi sosial dengan orang lain. Subjek tidak memberi waktu 

dalam hidupnya untuk mengembangkan kemampuan kemampuan berelasi sosial. Subjek 

tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk berkomunikasi dan menggalang relasi 

sosial harmoni  dengan orang lain 

Dalam hidupnya, subjek mengembangka tiga keyakinan: (1) semua masalah ada 

jalan keluarnya; (2)untuk menyelesaikan masalah yang berkait dengan kuliah, subjek 

berusaha mencari dari berbagai sumber; (3)masalah diluar perkuliahan dicari jalan 

keluarnya dengan memohon pada Allah. Memasrahkan hidupnya pada Allah dan 

menerima semua kehendakNya. 

Mencari bantuan pada profesional tidak dilakukan karena hingga saat ini subjek 

tidak merasa memiliki masalah yang tidak bisa diselesaikan campur tangan Tuhan, 

Menyelesaikannya dengan bantuan Tuhan sudah cukup. Jadi tidak perlu mendapat 

bantuan profesional. 
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Subjek 6 

Subjek adalah mahasiswi program studi Teknik Kimia semester enam UNDIP. 

Subjek berusia 21 tahun, merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. Saat ini tinggal 

bersama keluarga di Demak. Kesuksesan kedua kakaknya menginspirasinya untuk juga 

sukses seperti mereka. Dalam keseharian, subjek disibukkan dengan berbagai aktivitas 

akademik, mengikuti perkuliahan online, mengerjakan berbagai tugas yang diberikan 

dosen, dan mengikuti PKL (Pelatihan Kerja Lapangan) serta menjadi pengurus Rohis 

(sebuah organisasi yang fokus untuk membantu remaja memperdalam dan memperkuat 

ajaran Islam) 

Masalah yang dimiliki subjek: (1) Masalah perkuliahan. Saat ini subjek sedang 

mengikuti PKL (pelatihan kerja lapangan) di sebuah perusahan di Demak. Namun 

disamping itu harus mengikuti kuliah online dan mengerjakan berbagai tugas kelompok 

maupaun individual dari dosen. Subjek merasa lelah karena terlalu banyak hal yang harus 

dikerjakan; (2)Masalah pertemanan. Khususnya relasi dengan teman kuliah.Teman sulit 

diajak bekerjasama dan berkomunikasi dalam mengerjakan tugas perkuliahan yang 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. 

 

2. 

3. 

Masalah selesai dengan 

bantuan Allah 

Sumber bantuan: Allah 
Jenis masalah: relasi 

sosial, perkuliahan, dan 

teman 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: menerima 

kehendak Allah 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Negatif: tidak perlu 

bantuan profesional 

Stigma 

Kawatir dianggap gila 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional: 

Enggan 



diberikan dosen. Teman-teman dalam satu kelompok banyak yang tibi-tiba mengilang 

dan tidak bisa dihubungi, padahal tugas kelompok belum selesai dikerjakan. 

Dalam menyelesaikan masalahnya, subjek memiliki keyakinan bahwa bila Allah 

memberi masalah, maka sudah Allah menyediakan jalan keluarnya. Sehingga bila 

memiliki masalah, subjek selalu berdoa dan memohon bantuan Allah. Bila setelah 

berdoa, masih ada kebimbangan dan Allah belum memberi jalan keluar maka subjek 

menceritakan masalahnya pada ibunya. Menurut subjek, ibu adalah orang yang benar- 

benar paham siapa dirinya sehingga nasihat yang diberikan ibu, benar-benar sesuai bagi 

dirinya untuk meyelesaikan masalahnya. 

Mencari bantuan ke profesional tidak dilakukan subjek karena menurut subjek 

belum dibutuhkannya. Masalah yang dimilikinya sekarang masih bisa diselesaikan 

dengan bantuan Allah dan ibu. Bila nanti ada masalah yang membuatnya tidak sehat 

mental sehingga gila, barulah ia mencari bantuan pada profesional. 
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Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. Masalah selesai dengan 

bantuan Allah dan ibu 

2. Sumber bantuan: Allah 

dan ibu 

3. Jenis 

perkuliahan 

pertemanan 

masalah: 

dan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: jalan keluar 

dari Allah dan nasihat 

ibu 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Negatif: tidak perlu 

bantuan profesional 

Stigma 

Tidak ada 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional: 

Enggan 



Subjek 7 
 

Subjek adalah mahasiswa semester enam program studi Teknologi Pertanian UNIKA 

Soegijapranata. Subjek berusia 21 tahun, merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. 

Saat ini tinggal bersama keluarga di Tasikmalaya 

Subjek tinggal dengan kedua orangtua dan saudara kembarnya di Tasik Malaya. 

Sedangkan kakaknya tingga di Yogyakarta. Sebelum pandemi, ayah bekerja sebagai staf 

marketing di sebuah pabrik kertas. Saat pandemi pabrik tempat ayah bekerja bangkrut 

sehingga ayah di PHK. Ibu memiliki usaha katering. Setelah ayah di PHK, beliau 

membantu usaha katering ibu melayani semua pesanan pelanggan. 

Kegiatan subjek sehari-hari meliputi kuliah online, mengerjakan berbagai tugas dari 

dosen, praktikum, terlibat aktif dalam berbagai kepanitiaan di fakultas, membantu ibu 

mengelola katering. Seminggu sekali hangout bersama-sama teman sebagai aktivitas 

rekreasi. 

Masalah yang dimiliki subjek: (1)Masalah perkuliahan. Tugas yang diberikan dosen 

selama perkuliahan online sangat banyak. Disamping itu pelaksanaan praktikum online 

sangat sulit dipahami di saat pandemi sekarang ini. Ditambah lagi beberapa dosen tidak 

hadir di kelas online namun sebagai gantinya memberi tugas untuk dipelajari sendiri oleh 

mahasiswa; (2) Masalah pertemanan. Relasi sosial dengan teman kuliah sulit 

dipertahankan keharmonisannya terutama dalam mengerjakan tugas kelompok. Subjek 

ingin mengganti anggota di kelompok kecilnya namun tidak enak karena semuanya 

adalah teman-teman di kelas sejak semester 1; (3) Masalah keluarga. Sebenarnya 

finansial keluarga tidak ada masalah dengan di PHK nya ayah. Namun sejak di PHK 

ayah sering murung dan melamun. Keadaan ayah yang demikian membuat suasana di 

rumah tidak nyaman. Dan rumah tidak lagi menjadi tempat belajar yang menyenangkan 

Saat memiliki masalah, subjek lebih suka menyimpan masalahnya sendiri. 

Dengan keyakinan saat bahwa ia yang paling tahu tentang penyebab masalahnya dan 

bagaimana harus menyelesaikannya. Setelah lebih tenang, ia dapat menyelesaikan 

masalahnya. Tidak perlu membicarakannnya dengan orang lain karena orang lain pasti 

disibukkan dengan masalah mereka sendiri, jadi tidak perlu menambah masalah mereka. 

Pernah subjek memiliki pengalaman membicarakan masalah dengan orang lain, namun 

subjek merasa sudut pandang pada masalahnya berbeda dan ia merasa dipaksa untuk 

mengikuti pemikiran orang lain tersebut. Namun ada saatnya subjek benar-benar tidak 

mampu menyelesaikan masalahnya maka ia membicarakannya dengan saudara 



kembarnya. Dalam banyak pengalaman, mereka berdua memiliki jalan pikiran yang 

sama sehingga sudut pandang dalam memahami masalah memiliki kesamaan, demikian 

pula strategi dalam menyelesaikan masalah ada kesamaan. 

Subjek tidak mencari bantuan ke profesional karena merasa masalah yang 

dimilikinya masih di seputar kuliah, teman, keluarga yang relative sederhana belum 

membutuhkan bantuan profesional. 

 

 

 

 
Bagan Analisis Subyek 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Negatif: masalah yang 

dimiliki sekarang 

Stigma 

Tidak ada 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. Masalah dipendam atau 

dibantu saudara kembar 

2. Sumber bantuan: diri 

sendiri dan saudara 

kembar 

3. Jenis masalah: keluarga, 

perkuliahan, dan 

pertemanan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: represi dan 

nasihat 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional: 

Enggan 



Subjek 8 

Subjek adalah mahasiswi semester empat program studi Psikologi UNIKA 

Soegijapranata. Subjek berusia 21 tahun, merupakan anak pertama dari empat 

bersaudara. Saat ini subjek tinggal dengan keluarga di Lampung 

Subjek tinggal serumah dengan nenek, ayah, ibu dan ketiga adiknya di sebuah 

kampung di Lampung. Nenek di rumah menjaga toko kelontong di depan rumah. Ibu 

berprofesi sebagai pemasok buah nenas ke sebuah perusahaan. Sedangkan ayah sebelum 

pandemi adalah seorang mandor bangunan. Di masa pandemi ayah tidak punya pekerjaan 

karena sangat jarang orang yang membangun rumah. Sekarang ayah menganggur, seluruh 

waktunya dihabiskan dengan tidur. 

Kegiatan subjek sehari hari meliputi kuliah online, mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen, menjadi asdos, ikut menjadi panitia kegiatan kemahasiswaan di 

fakultas, jual baju secara online. 

Masalah yang dimiliki subjek: (1) Masalah perkuliahan. Banyak kuliah online tidak 

dipahami subjek dengan jelas. Disamping itu dosen berlomba-lomba memberi tugas; 

(2)Masalah ekonomi. Ayah kehilangan pekerjaan. Pendapatan ibu dan dari toko 

kelontong tidak cukup untuk membiayai keluarga mereka. Untuk menambah keuangan 

keluarga, subjek berjualan baju secara online. Sebenarnya aktivitas berjualan online ini 

menambah beban subjek, namun ia tidak punya alternatif lainnya; (3) Masalah dengan 

pacar. Subjek berpacaran dengan kekasihnya yang sekarang selama 4 tahun. Banyak 

aktivitas sudah dilakukan bersama termasuk melakukan hubungan suami isteri. 

Sebenarnya subjek menyadari bahwa pacarnya adalah laki-laki toxic, selalu berkata-kata 

yang menyakiti hati subjek seperti dikatakan cewek jelek, murahan, pelacur. Namun 

subjek merasa tidak dapat memutuskan hubungan dengan pacarnya karena saat ini sudah 

tidak perawan lagi. Subjek kawatir tidaka ada laki-laki lain yang mau dengannya. Dan 

kalau masyarakat sekitar rumahnya tahu keadaannya, subjek merasa akan dikucilkan dan 

dianggap perempuan murahan 

Saat ini subjek memiliki masalah maka ia memendamnya sendiri. Berusaha 

mencari jalan keluar sendiri. Biasanya subjek membicarakan masalahnya dengan 

pacarnya namun sejak pacarnya berubah menjadi laki-laki toxic, subjek tidak mau lalgi 

membicarakan masalahnya dengannya. 

Subjek tidak membicarakan masalah dengan temannya karena subjek tidak 

memiliki teman yang dekat dengannya secara emosional, karena sehari-hari subjek 

menghabiskan waktunya dengan pacarnya. Sehingga ia tidak memiliki teman yang bisa 



dipercayanya. Sementara untuk membicarakan masalah dengan keluarga, subjek merasa 

keluarganya (ayah-ibu-nenek) sudah pusing memikirkan masalah keuangan keluarga 

mereka. 

Sebenarnya subjek membutuhkan bantuan profesional karena masalah yang 

dimiliki sekarang tergolong rumit. Namun subjek tidak punya uang untuk membayar 

biaya berkonsultasi dengan profesional. Disamping itu di kampungnya, subjek tidak 

memiliki informasi  profesional yang bisa dihubunginya. 
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Analisis Keseluruhan Data 

Berdasarkan hasil analisis kasus dari delapan subjek, peneliti melihat ada kesamaan 

disana sini yang menyebabkan mereka enggan mencari bantuan profesional. Pada subyek 

1,2,6 enggan mencari bantuan pada profesional karena kawatir dianggap melakukan 

kesalahan yang membuat menjadi tidak normal (gila) oleh orang-orang di sekitarnya. 

Stigma ini membuat subjek memiliki sikap negatif pada pemberian bantuan profesional. 

Elemen Perilaku Mencari 

Bantuan 

1. 

 

2. 

3. 

Masalah selesai dengan 

bantuan pacar 

Sumber bantuan: pacar 

Jenis masalah: 

perkuliahan, 

pertemanan 

pacar, 

dan 

4. Jenis bantuan yang 

diperoleh: nasihat 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: tidak ada 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Positif: membutuhkan 

Stigma 

Tidak ada 

Perilaku mencari bantuan 

pada profesional 

Ingin 

Commented [rp33]: Analisisnya koq malah tidak 

fenomenologi, justru hanya justifikasi dari teori yang ada.  

Commented [rp34]: Gunakan kalimat akademik formal 



Ditambah lagi ada anggapan bahwa mencari bantuan ke profesional biayanya mahal. Hal 

ini didukung dengan tidak adanya dukungan sosial, dalam bentuk informational support, 

instrumental support, emotional support. Yang dilakukan subjek 1, 2 dalam 

menyelesaikan masalah selama ini, (1) dikembangkan coping perlu masukan dari orang 

lain untuk menyelesaikan masalah; (2)sumber bantuannya adalah teman, pacar; (3) jenis 

masalah pertemanan, perkuliahan, perekonomian; bantuan yang diperoleh adalah nasihat. 

Subjek 1,2 sudah puas dengan yang dilakukan selama ini sehingga merasa enggan 

mencari bantuan ke profesional. Subyek 6 juga enggan mencari bantuan pada profesional. 

Dia memiliki stigma (kawatir dianggap gila) dan memiliki sikap negatif pada pemberian 

bantuan pada profesional, disamping tidak ada dukungan sosial dalam bentuk apapun. 

Selama ini bantuan diperolah dari Allah. Dengan berdoa dan memahami kehendak Allah, 

subjek dapat menyelesaikan masalahnya. 

Pada subjek 3,8 tidak memiliki stigma apapun. Khusus subjek 3, memiliki sikap 

yang positif pada pemberian bantuan profesional karena dimasa lalu punya pengalaman 

mendapatkan terapi dari psikolog dan mendapat dukungan emosional dari ibunya. Yang 

dilakukan subjek 3 menyelesaikan masalahnya adalah menumpahkan kekesalannya pada 

seseorang yang ditemuinya di game online. Dengan cara ini subjek dapat melampiaskan 

emosi negatif nya. Jenis masalah yang dimilikinya adalah perkuliahan, pertemanan, 

ekonomi, keluarga. Saat ini subjek merasa masalah yang dialaminya tidak berat. Suatu 

saat bila ia mengalami masalah yang berat maka akan mencari hubungan pada 

profesional. Subjek 8 juga memiliki sikap yang positif pada pemberian bantuan 

profesional walau tidak mendapat dukungan dalam bentuk apapun dari lingkungannya. 

Keinginan untuk mendapat bantuan dari profesional karena subjek merasa selama ini dia 

mendapat bantuan dari teman dan pacar dengan jenis masalah perkuliahan, ekonomi, 

pacar. Namun sekarang sedang punya masalah dengan pacar dan tidak memiliki teman 

yang dapat dipercaya. 

Subyek 4,5,7 tidak memiliki stigma namun memiliki sikap yang negatif pada 

pemberian bantuan profesional karena merasa masalahnya relative sederhana. Biasanya 

selama ini cukup dengan membicarakannya dengan teman, saudara kembar (subjek 4) 

atau diri sendiri (subjek 7). Sementara subjek 5 mencari bantuan dari Allah. 

Jenis masalah yang dimiliki subjek secara umum adalah masalah perkuliahan (subjek 

1,2,3,4,5,6,7,8,) , pertemanan ( subjek 1,2,3,4,5,6,7). Namun disamping itu ada yang 

memiliki masalah ekonomi (subjek 2,3,8), keluarga (subjek 3,7), pacar (subjek 1, 8), 

jomblo (subjek 4) 

Commented [rp35]: Perlu berhati-hati pada bagian 

pembahasan. Apakah pendekatan fenomenologi berfokus 

pada pencarian kesamaan antar subjek?  

 

Penelitian fenomenologi berupaya untuk mengeksplorasi 
pengalaman personal dan memfokuskan pada persepsi atau 

pendapat individu tentang pengalaman pada objek atau 

peristiwa → hal ini yang perlu ditekankan dalam analisa dan 

pembahasan, bagaimana individu memaknai situasi yang ia 
hadapi. Meskipun mungkin ada persamaan di antara berbagai 

subjek, namun yang perlu dibahas adalah dinamika psikologis 

dari pengalaman masingn-masing individu. Ketika analisa 

utama lebih ke melihat pola-pola kesamaan yang ada, apakah 
benar metodenya fenomenologis? Barangkali perlu dicek 

ulang dan disesuaikan. 



 

 

 

 

 

Bagan Kesimpulan Hasil Analisa Kasus Seluruh Subyek 

Pembahasan 

Mahasiswa merupakan segmen yang rentan mengalami masalah psikologis karena 

terjadinya transisi terhadap kehidupan di universitas dan perubahan peran dalam keluarga 

Pedrelli, Nyer, Yeung, Zulauf & Wilens (2015). Mahasiswa yang notabene berada pada 

fase dewasa awal merupakan puncak dari onset terjadinya gangguan jiwa (Khan, 2006). 

Secara spesifik individu dalam tahap perkembangan ini cenderung mengalami emosi- 

emosi negatif seperti kecemasan, takut, atau malu tetapi di saat yang sama mereka kurang 

memiliki kompetensi emosi, mereka tidak tahu di mana bisa mencari bantuan, dan hal ini 

mengurangi kemauan mereka untuk mencari bantuan Rickwood, Deane, Wilson, & 

Ciarrochi (2005). 

Commented [rp36]: Bagian ini perlu direvisi sesuai 

perubahan dan penyesuaian yang dilakukan di bagian analisa 

data dan hasil penelitian di atas 

Dukungan sosial 

untuk mencari 

bantuan pada 

profesional: 

Ada: 3 

Sikap pada 

pemberian bantuan 

profesional 

Positif: 3, 8 

Stigma 

Khawatir dianggap 

gila: 1, 2, 6 

Tidak ada stigma: 3, 4, 

5, 7, 8 

Elemen Perilaku Mencari Bantuan 

1. Perilaku mencari bantuan di masa lalu sampai 

sekarang 

a. Perlu masukan dari orang lain: 1, 2, 4, 7, 8 

b. Mencari bantuan dari Allah: 5, 6 

c. Mencari bantuan dari profesional: 3 

2. Sumber bantuan 

a. Teman, pacar: 1, 2, 4, 8 

b. Allah: 5, 6 

c. Diri sendiri: 7 

d. Profesional: 3 

3. Jenis masalah 

a. Perkuliahan: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

b. Pertemanan: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

c. Ekonomi: 2, 3, 8 

d. Keluarga: 3, 7 

e. Pacar: 1, 8 

f. Jombol: 4 

4. Jenis bantuan yang diterima 

a. Nasihat: 1, 2, 4, 7, 8 

b. Menerima bantuan dari Allah: 5, 6 

c. Terapi: 3 

5. Perilaku mencari bantuan pada profesional 

a. Enggan: 1, 2, 4, 5, 6, 7 

b. Ingin: 3, 8 



Berdasarkan informasi yang diperoleh dari delapan orang subjek penelitian dapat 

disimpulkan bahwa intensi mahasiswa enggan mencari bantuan pada profesional di masa 

pandemi covid 19 terutama karena tidak adanya dukungan dari lingkungan sosial berupa 

information support atau instrumental support atau emotional support atau 

keseluruhannya secara bersama-sama. Dari 8 subjek penelitian hanya 1 subjek yang 

menyebutkan mendapat dukungan. Selama ini mahasiswa sangat kurang mendapatkan 

berbagai informasi tentang kesehatan mental dan kemana harus mendapat mencari 

bantuan saat memiliki masalah dengan kesehatan mental. Hal ini sesuai dengan temuan 

(Maya, 2021; Bonabi, Müller, Ajdacic-Gross, Eisele, Rodgers, Seifritz & Rüsch, 2016; 

Corrigan, 2004) bahwa literasi kesehatan akan memberi informasi tentang kesehatan 

mental dan pencarian bantuan pada profesional untuk mengatasi gangguan kesehatan 

mental. Demikian pula pula sejalan dengan pemikiran Jorm (2000) yang menyebutkan 

bahwa pengetahuan tentang kesehatan literasi kesehatan mental dapat mendukung 

kemampuan merekognisi, manajemen, dan prevensi. Pengetahuan terkait kesehatan 

mental beserta gejala-gejala gangguan mental ditemukan memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memberi pemahaman tentang pentingnya merekognisi gejala-gejala 

gangguan mental tertentu sehingga muncul tindakan prevensi berupa kecenderungan 

perilaku untuk mencari bantuan profesional psikologi ketika dibutuhkan. 

Mahasiswa berada dalam tahap perkembangan perpindahan dari remaja akhir ke 

dewasa awal. Orientasi teman sebaya sangat mempengaruhi kehidupan mereka 

disamping pengaruh keluarga juga diterimanya (Hurlock, 2013). Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa subjek lebih memilih membicarakan masalah yang menurutnya tidak 

rumit hanya di seputar kuliah, pertemanan-pacar-jomblo, keluarga, ekonomi dengan 

teman sebaya, pacar, dan keluarga. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Syafitri, 

2021; Rasyida, 2019) bahwa mahasiswa percaya mencari bantuan informal dari sumber 

seperti teman dan keluarga dengan masalah yang masih kurang serius seperti yang 

meraka alami sekarang. Dengan demikian tidak membutuhkan bantuan profesional. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keengganan mencari bantuan ke profesional 

pada sebagian subjek, karena stigma, kawatir dianggap gila pada namun pada sebagian 

subjek yang lain tanpa stigma juga enggan mencari bantuan ke profesional. Sehingga 

dapat disimpulkan stigma bukan faktor yang menentukan enggan atau tidaknya mahasiswa 

mencari bantuan ke profesional. Temuan ini sesuai dengan temuan Maya (2021) bahwa 

stigma tidak berkorelasi dengan keengganan mencari bantuan pada profesional. 
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